5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa penelitian yang telah dilakukan baik secara

deskriptif maupun statistik dengan bantuan program WarpPLS 6.0, maka dapat

disimpulkan hasil dari penelitan ini antara lain:

1.

5.2.

Risk perception secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu hipotesis pertama dalam
penelitian ini (H1) tidak dapat diterima.

Risk tolerance secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pengambilan
keputusan investasi. Oleh karena itu hipotesis kedua dalam penelitian ini
(H2) dapat diterima.

Overconfidence secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap
pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu hipotesis ketiga dalam
penelitian ini (H3) tidak dapat diterima.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan - penelitian yang telah = dilakukan, terdapat beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini, adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Jumlah responden yang masih sangat terbatas karena hanya di wilayah
Surabaya saja serta tanggapan responden atas kuesioner penelitian belum

konsisten.
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9.3.
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Ada beberapa pernyataan dalam kuesioner yang bersifat ambiguitas yang
dapat membingungkan responden atau hanya orang-orang tertentu yang
dapat memahami.

Ada nilai validitas yang masih lemah pada variabel risk perception yaitu

item PR 03.

Model dalam penelitian ini memiliki nilai R-Squared (R?) yang rendah

yaitu sebesar 9% sedangkan sebesar 91% keputusan investasi dipengaruhi

oleh variabel lain diluar model penelitian, artinya variabel risk perception,
risk tolerance dan overconfidence memiliki pengaruh yang sangat kecil
terhadap keputusan investasi.

Peneliti tidak menanyakan umur responden dalam' kuesioner-penelitian

sehingga pembahasan kurang kuat.

Saran

Dari hasil analisa, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

Bagi masyarakat

a. Disarankan untuk membaca dan mengisi kuesioner dengan benar dan
teliti.

b. Ketika melakukan investasi sebaiknya investor mengambil keputusan
investasi sebaiknya berdasarkan pemahaman risiko dan kepercayaan
diri individu.

c. Dalam penelitian ini risk tolerance sangat berpengaruh terhadap
keputusan investasi sehingga masyarakat seharusnya memilih jenis

investasi sesuai dengan tingkat toleransi risiko yang dimiliki.
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d. Masyarakat sebaiknya menambah pengetahuan dan pengalaman

investasi agar tidak salah dalam memilih jenis investasi.
2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Karena masih ada beberapa pernyataan yang bersifat ambiguitas maka
peneliti  selanjutnya sebaiknya memodifikasi pertanyaan atau
pernyataan pada kuesioner penelitian agar responden lebih memahami
isi kuesioner.

b. Karena nilai R-Squared (R?) masih rendah maka peneliti selanjutnya
sebaiknya -menambahkan variabel baru agar model penelitian lebih
layak dalam menjelaskan keputusan investasi.

c.. Ada beberapa variabel hasilnya tidak signifikan dimungkinkan karena
responden terkonsentrasi pada kelompok tertentu sehingga untuk
peneliti selanjutnya sebaiknya responden dibuat distribusi normal dan

menanyakan usia responden.
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